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ABSTRAK

Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis lebih dalam tentang tradisi martaukopi
dan ariman dalam pernikahan Adat masyarakat Mandailing di Nagari Desa Baru
Pasaman Barat. Fokus penelitian ini adalah: Pertama, praktek tradisi martaukopi
dan ariman. Kedua, faktor penyebab berlakunya tradisi martaukopi dan ariman
dalam pernikahan Adat masyarakat Mandailing. Ketiga, logika hukum terhadap
keharusan tradisi martaukopi dan ariman. Data dalam studi ini di peroleh melalui:
Pertama, wawancara dengan Hatobangon. Kedua, Dokumentasi dan sumber
skunder lainnya berupa: buku-buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan tradisi martaukopi dan ariman. Tahapan analisis data
mencakup beberapa langkah utama yaitu kondensasi data, tampilan tata, penarikan
kesimpulan/verifikasi. Studi ini menemukan bahwa: Pertama, Praktek tradisi
martaukopi dan ariman dalam pernikahan adat masyarakat Mandailing di Nagari
Desa Baru dilaksanakan melalui tiga tahapan sebelum, saat, dan setelah, yang
diawali dengan marpokat kahanggi sebagai forum musyawarah penetapan teknis
adat dan pembagian peran. Pada tahap pelaksanaan, pemberian hadiah berfungsi
sebagai mekanisme solidaritas dan penegasan pernikahan sebagai tanggung jawab
bersama, dilanjutkan dengan rangkaian manjalo parumaen dan paijur boru setelah
tradisi martaukopi dan ariman. Aktor yang terlibat terdiri dari Hatobangon dan
struktur Dalian na tolu, media yang digunakan napuran, tikar, hidangan adat,
ulos, serta perlengkapan pencatatan. Kedua, Keberlangsungan tradisi ini
dipengaruhi oleh faktor internal berupa nilai adat, solidaritas sosial, dan fungsi
redistribusi ekonomi, serta faktor eksternal berupa aturan adat dan pengawasan
sosial yang mengikat partisipasi masyarakat. Ketiga, keharusan tradisi martaukopi
dan ariman tidak hanya bermakna ekonomis, tetapi berfungsi sebagai syarat sah
pernikahan secara adat, mekanisme gotong royong, dan tabungan sosial yang
menjaga kehormatan, keteraturan, serta keseimbangan sosial masyarakat
Mandailing. Studi ini menghasilkan bahwa tradisi martaukopi dan ariman
termasuk pada pemberian hadiah yang wajib, dipahami sebagai wajib ghairu
muhaddad serta telah menjaga hifz al-mal (perlindungan harta), dan
mengembangan (development) nilai-nilai kemanusiaan seperti kebersamaan,
penghormatan, dan tanggung jawab karena berfungsi sebagai resiprositas
pernikahan adat dan penghormatan kaum.

Kata Kunci: Martaukopi dan Ariman; Pernikahan adat; Maqashid.



ABSTRACT

This study aims to analyze in depth the traditions of martaukopi and ariman in the
customary marriages of the Mandailing people in Nagari Desa Baru Kabupaten
Pasaman.. The focus of this study is: First, the practice of the martaukopi and
ariman traditions. Second, the factors that cause the martaukopi and ariman
traditions to be practiced in traditional Mandailing marriages. Third, the legal
logic behind the necessity of the martaukopi and ariman traditions. The data in
this study was obtained through: First, interviews with Hatobangon. Second,
documentation and other secondary sources in the form of books, scientific
journals, and previous research results related to the martaukopi and ariman
traditions. The data analysis stages included several main steps, namely data
condensation, layout display, and conclusion drawing/verification. This study
found that: First, the traditional practices of martaukopi and ariman in
Mandailing customary marriages in Nagari Desa Baru are carried out in three
stages before, during, and after the procession, beginning with marpokat
kahanggi as a forum for deliberating on customary technical matters and the
division of roles. During the implementation stage, the giving of gifts serves as a
mechanism of solidarity and affirmation of marriage as a shared responsibility,
followed by a series of manjalo parumaen and paijur boru after the procession.
The actors involved consist of Hatobangon and the Dalian na tolu structure, while
the media used include napuran, mats, traditional dishes, ulos, and recording
equipment. Second, the continuity of this tradition is influenced by internal factors
such as traditional values, social solidarity, and economic redistribution
functions, as well as external factors such as traditional rules and social
supervision that bind community participation. Third, the obligation of the
martaukopi and ariman traditions is not only economically meaningful, but also
functions as a requirement for a valid traditional marriage, a mechanism for
mutual cooperation, and social savings that maintain the honor, order, and social
balance of the Mandailing community. This study found that the traditions of
martaukopi and ariman are considered obligatory gifts, understood as ghairu
muhaddad obligations, and have preserved hifz al-mal (protection of property)
and developed human values such as togetherness, respect, and responsibility
because they function as reciprocity in traditional marriage and respect for the
community.

Keywords: Martaukopi and Ariman; Traditional marriage; Magashid.
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